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MOTTO 

 

"Gereja bukan hanya orang yang sekedar percaya tentang Yesus Kristus, 

Gereja tidak berbicara tentang seorang individu yang percaya dan berdiri 

untuk dirinya sendiri, Ia berbicara tentang seorang pribadi yang bergerak 

dalam relasi persekutuan. Gereja adalah wujud dari persekutuan yang benar 

dengan Kristus, dan secara mendalam memanggil setiap yang percaya untuk 

hidup benar dalam persekutuan. Karena persekutuan dengan Kristus berarti 

pula bersekutu dengan setiap karya-Nya dalam dunia (lih. Matius 25:42-

46).” 

 

“ma’nuku-nuku pa mukkun bang dijama….hahhahhahaha.” 
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disepadankan dengan konseling keluarga. 
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aturan adat. 
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61 Tongkonan Rumah adat Toraja sekaligus pusat kehidupan 

keluarga, kekerabatan, musyawarah, dan persekutuan. 

62 Banua 

Merambu 

Rumah atau Tongkonan bagi yang masih hidup. 

63 Banua Tang 

Merambu 
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69 Pasakke Memberkati atau memberikan berkat. 

70 Kamasei Mengasihi atau menyayangi. 
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mengenai penggunaan bambu lampa. 

72 Rokko Turun atau ke bawah; juga muncul dalam ungkapan yang 

menjelaskan bahasa atau pemaknaan lokal. 

G. Istilah dalam Ungkapan dan Tuturan Informan 

Beberapa istilah atau ungkapan berikut muncul dalam kutipan wawancara dan 
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6. “Na pada madalle’” — agar sama-sama memperoleh berkat. 
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12. “Saling mengangkat dan menopang” — pemaknaan teologis terhadap 

hubungan antar pasangan rumah. 
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 To Makkiang — pihak yang memperoleh bagian kiri dari babi dalam 

Rambu Tuka. 

 To Ma Pesung — pihak yang melaksanakan atau mengambil bagian 

dalam persembahan. 

 To Mapakande Tomatua — pihak yang memberi makan orang tua atau 

leluhur yang telah meninggal. 

 Kombongan — persekutuan atau komunitas. 

 Kasiturusan — kebersamaan dan keterlibatan. 
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ABSTRAK 

Tradisi Bali Akka’ Banua merupakan salah satu budaya yang hidup dan dipraktikkan 

di tengah masyarakat Kurra, Klasis Kurra Denpiku, yang dimaknai dengan 

ungkapan saling menopang (siangkaran) dan saling mendoakan (sipangandoan) 

dalam relasi antar Tongkonan yang mewujud sebagai relasi terus menerus 

(permanen), namun dalam perkembangannya mengalami pergeseran menjadi 

sebatas prosedur sosial atau formalitas adat yang hampa dari penghayatan iman, 

sehingga menimbulkan ketegangan dengan iman Kristen yang menegaskan 

persekutuan (koinonia) yang hidup. Tujuan tulisan ini untuk menggali pemahaman 

masyarakat terhadap tradisi tersebut serta melihat pergeseran maknanya dan cara 

agar makna itu dapat dipahami secara teologis. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi lapangan melalui observasi dan wawancara, 

kemudian data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan interpretasi. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian jemaat memahami Bali Akka’ 

Banua bukan lagi sebagai ruang persekutuan yang mendalam, selain sebagai 

kewajiban sosial, juga sebagai ekspresi iman di tengah konteks lokal. Oleh karena 

itu, tradisi ini perlu dimaknai kembali dengan menggunakan pemikiran Robert J. 

Schreiter tentang model konstruksi teologi lokal dan ontologi relasional John D. 

Zizioulas mengenai manusia yang ada dalam relasi (being as communion), sehingga 

Bali Akka’ Banua dapat dipahami sebagai ekspresi konkret teologi kontekstual 

dalam Eklesiologi Gereja Toraja sebagai Tongkonan Kristus, bukan sekadar praktik 

formalitas kultural. 

Kata Kunci: bali akka’ banua; ontologi relasional; teologi kontekstual; 

tongkonan Kristus. 
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